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Abstract — study aims to determine the impct of work experience, workplace Environment, and job
competency to employee performance (Case Study at PT. Toyo Kanetsu Indonesia). The method
used is quantitative method. The population in this study were employees of PT. Toyo Kanetsu
Indonesia 200 employees. The sample used is 100 respondents. The data collection technique used
in this study was through an online questionnaire. The data analysis technique in this study uses
Multiple Linear Regression using SPSS software version 25. The results of this study indicate that
work experience has a positive and insignificant effect on employee performance at PT. Toyo
Kanetsu Indonesia with a probability value of 0.305 > 0.05. Work climate has a positive and
significant effect on employee performance at PT. Toyo Kanetsu Indonesia with a probability value
of 0.000 > 0.05. Work Ability has a positive and significant effect on employee performance at PT.
Toyo Kanetsu Indonesia with a probability value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination
value of 86.5% shows the contribution of work experience, work climate and work ability to
employee performance at PT. Toyo Kanetsu Indo nesia and the remaining 13.5% are explained by
other variables.
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diperlukan Tenaga kerja yang produktif akan

1. PENDAHULUAN mempengaruhi  efektifitas dan  efisiensi
Perusahaan memiliki suatu tujuan yang  Perusahaan. _ o
harus di capai, untuk itu perlu adanya sumber PT Toyo Kanetsu Indonesia memiliki sarana

daya pendukung, baik itu berupa sarana dan fasilitas prqd_uks_i berupa fabrikasi yang
maupun prasarana, Diantara sumber daya yang  €lah lama berdiri di kota Batam kepulauan
diperlukan adalah peralatan, bahan baku, Riau, telah melayani berbagai industri minyak
mesin, modal, dan SDM yang dikelola dengan bumi, gas alam dan petrokimia di Indonesia dan

tepat dan akurat, maka tujusn perusahaan akan ~ luar_Indonesia, kalau dibidang engineering,
tercapai. fabrikasi, dan konstruksi guna berbagai jenis

Setiap perusahaan sangat memerlukan dan ukuran tanki selama bertahun-tahun. PT
sumber daya manusia Sumber daya yang Toyo Kanetsu Indonesia telah sukses membuat

dibutuhkan oleh perusahaan adalah tenaga kerja  tangki liquefied natural gas (LNG) di Indonesia
yang memiliki keahlian ketermpilan dan  Yang memiliki kapasitas penyimpanan 170.000

kemampuan dibidangnya. serta tenaga yang ~M3- Dengan banyknya tanki sudah terpasang
hampir di semua kepulauan Indonesia, PT Toyo
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Kanetsu Indonesia mendapat kredibilitas
sebagai pemimpin dalam lapangan dan terus
menerus meraih dan memecahkan rekor baru.

Pabrikasi dan Engineering yang hebat,
ditambah  lagi  banyaknya  pengalaman
konstruksi yang kaya dan dibangun sudah
bertahun-tahun, mendapatkan penghargaan dan
pengakuan dari Kklien, baik dari dalam maupun
luar  negeri. Sebagai pengakuan atas
kemampuannya, PT Toyo Kanetsu Indonesia
sudah banyak mendaptkan penghargaan untuk
proyek yang besar di seluruh Indonesia. Projek
tersebut termasuk menyediakan fasilitas baja
struktural, tanki liquefied natural gas (LNG),
dan tanki bola. Pengalaman yang banyak dan
komitmen berkelanjutan untuk menghasilkan
produk yang berkualitas tinggi dan andal telah
membuat PT Toyo Kanetsu Indonesia berubah
menjadi perusahaan  terkemuka  yang
mendaptkan pengakuan sebagai leader dalam
bidang industry pabrikasi dan konstruksi tanki.

Perkembangan perekonomian di dunia
sangat pesat khususnya di Indonesia, hal ini
bisa menimbulkan daya saing dipasar, ekonomi
semakin tinggi. Persaingan di pangsa pasar
yang cukup tinggi ini perusahaan membutuhkan
Keahlian tenaga kerja manusia yang memilki
peran penting dalam menghadapi kemajuan dan
perkembangan teknologi agar misi perusahaan
bisa dicapai.

Perekrutan karyawan yang berpengalaman
dan ahli dibidangnya sangat dibutuhkan
menjadi  hal  khusus. Karyawan yang
berpengalaman akan mejadi tantangan baru
bagi perusahaan untuk bersaing di era milenial

Dalam penyelsaian tugas dan
tanggungjawabnya Pimpinan PT. Toyo Kanetsu
Indonesia dibantu oleh tenaga kerja yang
handal yang berjumlah 200 orang .Dari jumlah
tersebut ada tenaga kerja permanen dan ada
yang tidak tetap. Fenomena yang mucul di PT.
Toyo Kanetsu Indonesia yang didapat dari hasil
dari pengamatan penulis menemukan bahwa
kinerja karyawan PT. Toyo Kanetsu Indonesia
masih rendah. Hal ini dibuktikan dari data PT.
Toyo Kanetsu Indonesia dimana selama 5 tahun
capaian dan target kinerja yang di tetapkan oleh
PT. Toyo Kanetsu Indonesia mulai berkurang.
seperti tampilan tabel 1 berikut ini :
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Tabel 1
Tahun | Tercapai | Target
6.172 10.000
2017 | ton ton
6.128 10.000
2018 | ton ton
7.380 10.000
2019 | ton ton
4310 10.000
2020 | ton ton
3.284 10.000
2021 | ton ton

Sumber : PT. Toyo Kanetsu Indonesia (2022)

Dari  hasil pertemuan awal dengan
Supervisor PT. Toyo Kanetsu Indonesia,
menyatakan bahwa semakin rendahnya kinerja
pegawai PT. Toyo Kanetsu Indonesia hal ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Permasalahan yang sering muncul dalam
perusahaan yang menjadi focus adalah kinerja
pegawai atau tenaga kerja yang tidak stabil
bahkan turun. Inilah yang banyak mejadi
penghalang kesuksesan suatu organisasi atau
perusahaan, sebab patokan atau tolok ukur
kesuksesan sebuah perusahaan adalah kinerja
karyawan. Peran pengalaman kerja, iklim kerja
dan kemampuan karyawan menjadi satu
peranan penting terhadap kinerja karyawan itu
sendiri,  sehingga  berdampak terhadap
keseluruhan kegiatan operasional perusahaan
pada umumnya.

Rumusan Masalah
Dari permasalahan yang ada, dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pengalaman kerja mempengaruhi
Kinerja karyawan pada PT. Toyo Kanetsu
Indonesia ?

2. Apakah iklim kerja mempengaruhi inerja
karyawan pada PT. Toyo Kanetsu
Indonesia ?

3. Apakah kemampuan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. Toyo
Kanetsu Indonesia ?

4. Apakah pengalaman kerja, iklim kerja, dan
kemampuan kerja mempengaruhi kineerja
karywan pada PT. Toyo Kanetsu
Indonesia ?
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
Kinerja Karyawan

Kinerja adalah sebagai hasil-hasil fungsi
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok
dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor untuk mencapai tujuan
organisasi dalam periode waktu tertentu. Fungsi
pekerjaan atau kegiatan yang dimaksudkan
disini adalah pelaksanaan hasil pekerjaan atau
kegiatan seseorang atau kelompok yang
menjadi wewenang dan tanggungjawabnya.
Iklim Kerja

Iklim atau lingkungan kerja di perusahaan
diperkenalkan dan digunakan oleh Kurt
Lewinsekitar tahun 1930-an, karyawan dan
iklim tersebut mempengaruhi perilaku setiap
karyawan. Keadaan lingkungan Kkerja harus
dapat memenuhi syarat yang sudah ditetapkan.
Kemampuan Kerja

Seseorang harus memiliki Kemampuan baik
itu yang berbentuk pengetahuan atau
ketrampilan  yang  sangat  mendukung,
karyawana  yang mempunyai tingkat
kemampuan andal dalam  melaksankan
tugasnya. Dimana jika seorang karyawan
memiliki kemampuan handal dalam melakukan
tugas atau pekerjaan akan mengasilkanmutu
yang baik (Wijono, 2012: 85). Kemampuan
atau keterampilan adalah bakat yang ada dalam
diri seseorang duntuk menyelesaikan pekerjaan
atau tugasnya, sedangkan menurut Robbins
(2012), yang dimaksud kemampuan kerja yaitu
bagaimana seseorang untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam menyelesaikan pekerjaan
tertentu. Informasi ini memberikan hipotesis
dengan alternatif sebagai berikut:
H1: Dugaan awal bahwa ada pengaruh
pengalaman kerja terhadap Kkinerja pegawai
atau kariawan pada PT.Toyo Kanetsu Indonesia
H2: Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap

Kinerja karyawan atau pegawai pada
PT.Toyo Kanetsu Indonesia.

H3: Ada pengaruh kemampuan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT.Toyo Kanetsu
Indonesia
H4: Ada pengaruh pengalaman, iklim dan
kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai
Toyo Kanetsu Indonesia.
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2. METODE PENELITIAN

Gambaran Populasi

Populasi yang di ambil adalah karywan PT
Toyo Kanetsu Indonesia. Dengan total populasi
200 karyawan tetap PT. Toyo Kanetsu
Indonesia, yang datanya akan diambil secara
acak dari berbagai departemen di perusahaan.

Populasi yang dijadiakn sampel adalah
sebanyak 100 orang. Teknik sampel dengan
rumus slovin sebsar 10% sedangkan untuk
pengambilan data memakai system quesioner
dengan skala Likert menggunakan pernyataan
“sangat setuju” dengan nilai tertinggi 5 sampai
dengan pernyataan terendah skor 1 “sangat tidak
setuju”. gesioner yang disebarkan kepada
karyawan yang mejadi responden berbentuk
link Google form.

N

T + N .e?

keterangan:

n= Sampel yang diambil

N = Jumlah populasi secara keseluruhan

e = Batas toleransi yang diberikanatau batas
kesalahan yang diperbolehkan.

Hasil dari rumus Slovin di atas, maka jumlah
sampel yang diambil dalam penelitian ini
dengan toleransi kesalahn 10% (0, 1) adalah

sebagai berikut:

N
T 14+ N.e2

n

9245

=1+ 9245 . (0.1)2

_ 9245
n=—

n = 99,40

n = 100 orang

Metode dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data yang penulis

gunakan dipenelitian ini adalah :

1. Quesioner

2. Wawancara

3. observasi

Quesioner  yang  digunakan  berupa
pertanyaan tertutup, yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran secara tentang variabel
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pengalaman Kkerja, iklim kerja, kemampuan
kerja, dan kinerja karyawan. Angket untuk
mengukur variabel menggunakan skala Linkert.

Pengumpulan data secara acak dengan
google form

Untuk mencari nilai koefisien, maka peneliti
menggunakan rumus pearson product moment
sebagai berikut :

nZx;y; — (Ix;)(Zy;)

JIzx? — (2x,)7) (n=y? — (2y,)%)
Keterangan :
r = Koefisien korelasi product moment
n = Jumlah sampel
xi = (variabel bebas)
yi = variabel terikat)
¥xiyi = Jumlah perkalian variabel dependen
dan independen

Validitas item ditunjukkan dengan adanya
korelasi atau dukungan terhadap item total
(skor total), perhitungan dilakukan dengan cara
mengkorelasikan antara skor item dengan skor
total item. Bila kita menggunakan lebih dari
satu faktor berarti pengujian validitas item
dengan cara mengkorelasikan antara skor item
dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan
mengkorelasikan antara skor item dengan skor
total faktor (penjumlahan dari beberapa faktor).

Teknik Analisis Data

Data yang sudah ada dianalisis dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 25. Untuk
mengetahui dan melihat hasil pengolahan maka
di gunakan analisisa statistic, Uji asumsi klasik
regresi linear berganda, Uji F, Uji t, uji
determinasi yang digunakan untuk menentukan
seberapa baik model statistic mengartikan (R2)
sebagai proporsi variasi variabel terikat yang
dipprediksi model stastik .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Dapat diketahui dalam uji validitas yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang. Hasil uji yang
diperoleh dari variabel Kinerja karyawan,
Pengalaman Kerja, dan iklim kerja semuanya
valid.
Uji Reliabilitas
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Berikut adalah hasil uji relibilitas yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan jumlah
30 responden:

Variabel Karyawan dengan nilai Combrach
Alpha (CA) sebesar 0, 928 (reliabel),
Pengalaman kerja (CA) sebesar 0, 730
(reliabel), Kemampuan kerja (CA) sebesar 0,
870 ( reliabel)

Deskriptif Responden

Data umum dari 100 orang responden yang
pantas dianalisis selanjutnya secara deskriptif,
bisa ditelusuri dari: usia, jenis kelamin dan
jenjang pendidikan. Dilihat dari jenis kelamin
(laki/permpuan), khusus penelitian
dikelompokkan dua kategori, yaitu laki-laki dan
perempuan. Dari Data menunjukan bahwa
responden dalam kategori pria sebanyak 54
responden atau sekitar 54% dan responden
wanita jum;ah 46 karyawan kisaran 46%. Hasil
ini  memberikan informasi bahwa jumlah
karyawan lebih mendominasi dibandingkan
dengan karyawan perempuan.

Dari data memperlihatkan bahwa responden
yang nyata dalam penelitian ini dengan
responden yang berusia sekita 25-35 tahun
sebanyak 50 responden (50%), selanjutnya
responden denganrentang usia 20-25 tahun
sebanyak 33 responden (33%), dan yang
terakhir responden dengan usia 35-45 tahun
sebanyak 17 responden (17%).

Selanjtnya dapat dilihat mengenai tingkat
pendidikan responden, dengan urutan jenjang
pendidkan nya adalah S1 sebanyak 62
responden (62%), kemudian di lanjutkan
dengan SMA/K sebanyak 20 responden (20%),
dan yang terakhir dengan Jenjang pendidikan
S2 sebanyak 18 responden (18%).

Uji Asumsi Klasik

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Histogram

/\

L rﬂ B

Regression Standardized Residual
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Gambar 1. Uji Normalitas

Dalam pengujian yang sudah dilakukan
diatas, menunjukkan bahwa distribusi data
adalah menyebar biasa, hal ini dikarenakan
grafik batang berbentuk seperti gunung yang
merupakan sebuah syarat untuk dapat
melakukan uji regresi. Selain dengan histogram
residual, dapat juga digunakan P-plot seperti
dibawah ini untuk menunjukkan sudah
terdistribusi secara normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 3 diatas hasil uji
normalitas  menujukkan  nilai  residual
berdistribusi secara norma, Dapat dibuktikan
titik penyebarannya tidak manjauhi atau masih
disisi arah garis digonal tersebut.

Tabel 3. Kolmogorov-Smirnov

0.185, dimana 0.185 > 0.05, sehingga dikatakan
data tersebut berdistribusi secara normal.
Uji Multikolinearitas

Tabel 1. Variabel Bebas

Coefficients *
Collinearity
Model Statistics Keterangan
Tolerance | VIF
Pengalaman | .312 3.205 Tidak terjadi
Kerja multikolinearitas
Iklim Kerja | .217 4.604 Tidak terjadi
multikolinearitas
Kemampuan | 262 3.820 Tidak terjadi
Kerja multikolinearitas

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
Unstandardized
Residual

N 100
Normal Mean 0000000
Parameterss? 5td. Deviation 220047353
Most  Extreme| Absolute 108
Differences Positive 072

Negative -.108
Test Statistic 108
Asymp. Sig. (2-tailed) 006=
Monte Carlo| Sig. .1834
Sig. (2-tailed) |99% Lower |.173

Confidence Bound

Interval Upper |.195

Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Dari tabel Kolmogorov-Smirnov itu dengan
nyata memperlihatkan pendistribusian data
terjadi secara normal dengan menggunakan
nilai pada Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. yaitu
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Dari gambar tabel 1 diatas memperlihatkan
variabel bebas mempunyai patokan nilai
toleransi lebih kurang ( > 0.10) dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) < 0.10. Maka bisa
diambil kesimpulandinyatakan semua variabel
bebas tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Berikut adalah hasil uji
heteroskedastisitas dengan scatterplot:

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari tabel atau gambar 2 diatas,
memperlihatkan dimana titiknya secara merata
penyebaran atas dan bawah, dan terbentuk satu
pola tersendiri untuk itu bisa memberikan
kesimpulan di model regresi itu takterjadi
gejala heteroskedastisitas.

Uji Simultan (F-test)

Tabel 4. Uji Simultan

ANOVA:
Sum of Mean

Model Squares | df Square |F Sig.
1 |Regress |3062.794 |3 102093 | 204.4 | .000®

ion 1 56

Residua (479.366 |96 4.003

1

Total |3542.160 |99
a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan
b.  Predictors:  (Constant), Kemampuan  Kerja,
Pengalaman Kerja, Iklim Kerja
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Dari Uji yang sudah di atas dapat diambil
suatu  kesimpulan jika nilai signifikansi
dibawah < 0, 05 dan nilai f hitung 204.456 >
2.70 maka bisa ditarik kesimpulan ada
pengaruh antara variabel Kemampuan Kerja
(X1), Iklim Kerja (X2), Kemampuan Kerja
(X3) terhadap Kinerja pegawai ().

Tabel 5. Variabel Kinerja Karyawan

Kemampuan Kerja (X3) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 86.5% dan sisanya
13.5% pengaruh dari variabel lain, tidak
dijelaskan didalam penelitian ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan yang
diperoleh adalah sebagai berikut: Pertama,
riabel pengalaman kerja tidak berpengaruh

<

Coefficients®

gnifikan terhadap kinerja karyawan PT Toyo
Kanetsu Indonesia, dengan nilai signifikansi

5,305 yang lebih besar dari 0,05. Kedua, iklim

Unstandardized Standardized N
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -1.287 1.900 -.678
Pengalaman Kerja 130 126 069 1.030 308
Iklim Kerja 277 048 470 5.831 008
Kemampuan Kerja 458 077 437 5.958

rja memiliki pengaruh positif dan signifikan

Werhadap kinerja karyawan, seperti terlihat dari

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data primer vang diolah, 2022

Dari tes uji gambar 5, maka
diberikan penjelasan berikut:
1.Pengalaman Kerja (X1)

Diketahui nilai thitung 1.030 < 1.984 (ttabel)
dari nilai signifikannya, . 0.305 > 0.005 yang
berarti HO bisa diterima dan Ha ditolak
2.1klim Kerja (X2)

Diketahui nilai thitung 5.831 > 1.984 (ttabel)
yang berarti iklim kerja mempunyai pengaruh
dilihat dari nilai signifikannya 0.000 < 0.005
yang berarti HO ditolakdan Ha diterima
3.Kemampuan Kerja (X3)

Dapat dilihat nilai thitung 5.958 > 1.984 (ttaber)
Dengan arti  Kemampuan kerja memilki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja seorang karyawan dengan melihat nilai
signifikannya 0.000 < 0.005 yang berarti Ho
ditolak dan Haditerima.

dapat

Tabel 6. Nilai R Square
R R2
0.930 0.865

Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai R square
0.865 atau 86.5% yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang simultan antara variabel
Kemampuan Kerja (X1), Iklim Kerja (X2),
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